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Abstract. This study was conducted to examine the effect of Sales Growth, Capital Intensity, and Company 
Size on Tax Avoidance practices in Consumer Non-Cyclicals sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) during the 2019–2023 period. The study population included 129 companies in the sector, 
but through a purposive sampling method, 25 companies were obtained as samples with a five-year time 
span, resulting in a total of 125 observational data samples. The data source used was secondary data in 
the form of financial reports of sample companies. Data analysis was performed using panel data 
regression with the help of Eviews 12 software. The independent variables in this study consisted of Sales 
Growth (X1), Capital Intensity (X2), and Company Size (X3), while the dependent variable was Tax 
Avoidance (Y). The results of simultaneous hypothesis testing showed that the three independent variables 
together influenced Tax Avoidance. However, based on partial tests, only Capital Intensity was proven to 
have an influence on Tax Avoidance, while Sales Growth and Company Size did not show a significant 
influence. 
Keywords: Sales Growth, Capital Intensity, Firm Size, Tax Avoidance 
 
Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Capital Intensity, dan 
Ukuran Perusahaan terhadap praktik Tax Avoidance pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. Populasi penelitian mencakup 129 
perusahaan dalam sektor tersebut, namun melalui metode purposive sampling diperoleh 25 perusahaan 
sebagai sampel dengan rentang waktu lima tahun sehingga total data observasi berjumlah 125 sampel. 
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sampel. Analisis 
data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan software Eviews 12. Variabel independen 
dalam penelitian ini terdiri atas Pertumbuhan Penjualan (X1), Capital Intensity (X2), dan Ukuran 
Perusahaan (X3), sedangkan variabel dependen adalah Tax Avoidance (Y). Hasil pengujian hipotesis secara 
simultan menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas tersebut bersama-sama berpengaruh terhadap Tax 
Avoidance. Namun, berdasarkan uji parsial, hanya Capital Intensity yang terbukti memiliki pengaruh 
terhadap Tax Avoidance, sementara Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran Perusahaan tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan. 
Kata kunci: Pertumbuhan Penjualan, Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, Tax Avoidance. 
 
 

LATAR BELAKANG 

Pembangunan nasional merupakan proses berkelanjutan yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat serta kualitas hidup warga negara, baik dalam aspek material 

maupun non-material. Dalam mewujudkan tujuan tersebut, aspek pembiayaan menjadi 

faktor penting yang harus dikelola secara optimal. Memaksimalkan sumber pendapatan 

domestik khususnya dari sektor perpajakan menjadi salah satu upaya memperoleh 

kemandirian dalam pembiayaan pembangunan. Semua lapisan masyarakat merasakan 
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manfaat dari program pembangunan yang sebagian besar didanai melalui perpajakan, 

yang juga berfungsi sebagai sumber utama negara dalam memperoleh anggaran tahunan. 

Pajak didefinisikan sebagai kontribusi wajib yang harus dibayarkan oleh individu maupun 

badan usaha kepada negara sesuai ketentuan yang berlaku sebagaimana diatur dalam UU 

No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perundang-undangan di Bidang 

Perpajakan, yang kemudian direvisi oleh UU No. 16 Tahun 2009 terkait Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan. Sejalan dengan pandangan Dr. Soeparman 

Soemahamidjaja yang dikutip dalam buku karya Waluyo (2017;3), pajak didefinisikan 

sebagai iuran wajib berbentuk monetary ataupun non-monetary yang diberlakukan 

pemerintah berdasarkan ketentuan hukum yang sah guna membiayai penyediaan fasilitas 

dan pelayanan publik yang esensial bagi kemajuan masyarakat. 

Tax Avoidance atau Penghindaran Pajak ialah tindakan perencanaan keuangan yang sah 

dengan cara mengurangi dasar pengenaan pajak yang menjadi subjek pajak, sambil tetap 

mengikuti regulasi perpajakan yang berlaku (Marlinda dkk., 2020). Aktivitas ini dianggap 

rumit dan berbeda karena di satu sisi, penghindaran pajak diperbolehkan secara legal 

asalkan tidak melanggar peraturan perpajakan, dengan memanfaatkan celah dalam hukum 

pajak. Namun, di sisi lain, praktik ini dipandang kurang baik karena bisa menyebabkan 

penurunan pendapatan negara dari pajak (Mahdiana dan Amin, 2020). 

Kasus penghindaran pajak (tax avoidance) terjadi pada PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk, 

suatu korporasi yang menjalankan usaha di sektor agribisnis pangan dan telah memulai 

aktivitas operasionalnya sejak bulan Januari tahun 1971. Dalam upayanya meminimalkan 

beban pajak yang harus ditanggung, korporasi tersebut diduga melakukan praktik "treaty 

shopping" dengan memanfaatkan entitas Comfeed Trading BV yang berdomisili di 

negara Belanda. Dalam sidang pertama, Pengadilan Pajak memutuskan PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk tak punya tunggakan pajak yang perlu dibayar. Namun, 

Komisioner Pajak menolak putusan itu dan membawa perkara ini lebih jauh, mengajukan 

Peninjauan Kembali (PK) berdasarkan putusan pengadilan yang keluar pada 30 Juli 2019. 

Melalui Putusan No. 2666/B/PK/Pjk/2020, Mahkamah Agung mengabulkan permohonan 

PK dan menegaskan PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk tetap wajib membayar pajak 

sebesar Rp 23,9 miliar, jumlah yang cukup untuk membeli ratusan truk pengangkut pakan 

ternak. Majelis hakim, dipimpin Harry Jatomiko dengan anggota Is Soudaryono dan Ifran 
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Fakhruddin, menilai bahwa argumen Komisioner Pajak berdiri di atas dasar hukum yang 

kokoh. Menurut perhitungan MA, kewajiban itu meliputi penghasilan kena pajak Rp 

80,89 miliar, PPh terutang 20% sebesar Rp 16,17 miliar tanpa kredit pajak, lalu ditambah 

sanksi administrasi Rp 7,76 miliar totalnya pun membengkak hingga Rp 23,94 miliar. 

(sumber: Sindonews.com). 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

Pertumbuhan penjualan ialah faktor yang diduga berpengaruh terhadap praktik tax 

avoidance. Menurut Akbar (2021), pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan 

perusahaan meningkatkan volume penjualan dibandingkan periode sebelumnya. 

Kenaikan dalam penjualan, umumnya sejalan dengan pertambahan laba dan, pada 

gilirannya, pertambahan beban pajak yang hendak dibayar. Oleh karena itu, manajemen 

seringkali harus merancang strategi yang tidak hanya meringankan pajak yang terutang, 

tetapi pada saat yang sama juga berusaha menampilkan laba bersih yang lebih tinggi 

dalam laporan keuangannya. Hasil riset Susanti (2018) memperlihatkan eksistensi 

korelasi positif antar pertumbuhan penjualan kemudian penghindaran pajak. Ketika 

penjualan meningkat, pendapatan dan laba naik, yang otomatis mendongkrak kewajiban 

pajak, sehingga manajemen berupaya mencari cara untuk meminimalkan pembayaran 

pajak. Di sisi lain, penelitian Sulistiawati dan Sadewa (2024) berkesimpulan sebaliknya. 

Di dalam temuan mereka, Pertumbuhan penjualan terbukti tidak berkontribusi kepada 

tingkat penghindaran pajak yang dilaksanakan perusahaan. 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Capital Intensity menjadi komponen kedua yang memengaruhi tax avoidance. Menurut 

Jusman & Novita (2020), capital intensity perusahaan menggambarkan besaran investasi 

pada aset tetap. Rasio ini pada dasarnya mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengonversi aset tetap menjadi likuiditas. Dengan kata lain, variabel ini tidak hanya 

mencerminkan keputusan investasi, tetapi juga menciptakan beban depresiasi yang akan 

menurunkan laba bersih kena pajak. Studi Panjaitan dkk., (2022) menemukan bahwa 

intensitas modal memengaruhi penghindaran pajak secara positif; Perusahaan cenderung 

melakukan penghindaran pajak saat memiliki investasi signifikan pada aset tetap. Hal ini 

dikarenakan beban non-tunai berupa depresiasi yang mengurangi penghasilan kena pajak 

saat aset digunakan. Namun, riset Marlinda et al. (2020) menghasilkan temuan yang 
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berlawanan. Dalam kajian ini, depresiasi tidak cukup besar untuk memengaruhi 

keputusan penghindaran pajak, atau perusahaan menggunakan strategi lain yang tidak 

terikat pada intensitas aset tetap. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Ukuran perusahaan ialah suatu faktor yang memengaruhi tax avoidance. Menurut 

Mahdiana & Amin (2020), ukuran perusahaan dapat dilihat dari dimensi, aktivitas bisnis, 

dan pendapatan yang dihasilkan, di mana perusahaan berskala besar biasanya 

memperoleh laba lebih tinggi sehingga kewajiban pajaknya juga meningkat. Berdasarkan 

UU No. 20 Tahun 2008, perusahaan diklasifikasikan menjadi mikro, kecil, menengah, 

kemudian besar berdasarkan aset serta pendapatan tahunan. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya perbedaan temuan. Menurut Fauziah (2021), perusahaan yang 

berukuran besar cenderung melakukan penghindaran pajak karena memiliki lebih banyak 

aset dan sarana untuk melakukannya. Namun, riset Firmansyah dan Bahri (2022) tidak 

menemukan hubungan bermakna secara statistik antara ukuran perusahaan kemudian 

strategi penghindaran pajak. 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jensen dan Meckling (1976) menjadi pelopor teori agensi yang mendeskripsikan peran 

manajer serta eksekutif dalam kaitannya dengan pemilik perusahaan. Pada kenyataannya, 

pemegang saham menunjuk manajer sebagai wakil mereka untuk mengambil keputusan 

bagi perusahaan. Namun, sering kali muncul perbedaan kepentingan. Dalam konteks 

pajak, manajemen memiliki dorongan untuk menekan beban pajak agar laba perusahaan 

terlihat lebih besar dan menguntungkan bagi pemegang saham. Strategi ini memang bisa 

meningkatkan keuntungan, tetapi di sisi lain juga berisiko menimbulkan ketidaksesuaian 

informasi pada laporan keuangan. Oleh karena itu, teori keagenan sering digunakan untuk 

memahami mengapa manajemen terdorong melakukan tax avoidance. 

METODE PENELITIAN 

Metode kuantitatif diaplikasikan pada riset ini. menurut Sugiyono (2019:17) metode 

kuantitatif ialah pendekatan berbasis paradigma positivis yang memanfaatkan instrumen 

pengumpulan data untuk mengkaji populasi atau sampel kemudian menganalisis hipotesis 
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secara statistik. Data sekunder diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan 

menjadi sumber utama riset. Strategi yang dipilih berupa teknik asosiatif yang bertujuan 

menyelidiki pengaruh atau keterkaitan antar variabel (Sugiyono, 2019:65). Populasi riset 

terdiri dari perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2023. BEI (www.idx.co.id) dipilih sebagai lokasi riset 

karena situs resminya menyediakan data lengkap dan terstruktur 

1. Variabel Dependen 

Jika satu atau lebih variabel bebas berpengaruh pada variabel lain, maka variabel tersebut disebut 

variabel terikat (Sugiyono, 2019:69). Tax avoidance menjadi variabel terikat dalam riset ini. 

Perusahaan melakukan tax avoidance saat secara aktif berupaya mengurangi kewajiban pajak 

melalui celah hukum yang sah, menurut Sinambela dan Nur'aini (2021). Perilaku ini 

mengakibatkan potensi penerimaan pajak negara menurun. Selain itu, Marlinda et al. (2020) 

menjelaskan tax avoidance sebagai strategi legal untuk meminimalkan dasar pengenaan pajak 

sesuai peraturan yang berlaku. Riset memakai model ETR karya Wahyuni dan Wahyudi (2021) 

guna mengukur tingkat penghindaran pajak. Model ini menggunakan rumus berikut untuk 

menggambarkan derajat agresivitas perencanaan pajak perusahaant:  

 

ETR
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
 x 100% 

2. Variabel Independen 

Variabel penjelas atau variabel bebas merupakan faktor yang memberi pengaruh atau 

menyebabkan perubahan pada variabel terikat (Sugiyono, 2019:69). Faktor-faktor yang 

bersifat bebas dalam riset ini meliputi: 

1. Pertumbuhan Penjualan 

Menurut Asri dan Mahfudin (2021), salah satu cara membandingkan antar periode waktu 

yaitu dengan melihat pertumbuhan, yang didefinisikan sebagai perubahan atau variasi 

penjualan dari tahun ke tahun. Besaran laba akibat kenaikan penjualan berdampak pada 

beban pajak perusahaan. Astuti et al. (2020) menyebut salah satu metode mengukur 

pertumbuhan penjualan adalah selisih penjualan periode berjalan dan sebelumnya dibagi 
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dengan penjualan periode sebelumnya. Formula berikut digunakan untuk menentukan 

kenaikan penjualan:  

SG
Penjualan (t) − Penjualan (t − 1)

Penjualan (t − 1)
 x 100% 

 
 
2. Capital Intensity 

Tingkat perencanaan investasi perusahaan pada aset tetap disebut sebagai capital 

intensity. Beban depresiasi tahunan menurunkan beban pajak pada perusahaan dengan 

investasi aset tetap yang besar (Azis, 2019). Depresiasi memengaruhi laba serta 

kewajiban pajak perusahaan; capital intensity memiliki hubungan erat dengan hal 

tersebut. Semakin tinggi pengeluaran untuk depresiasi, semakin berkurang kewajiban 

pajak perusahaan. Rasio berikut digunakan untuk mengukur capital intensity dalam riset 

ini (Nadhifah & Arif, 2020) : 

 

CI
Total Aset Tetap Bersih

Total Aset
 x 100% 

 

3. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan indikator yang digunakan untuk menilai serta 

mengklasifikasikan skala suatu korporasi. Penentuan ukuran ini biasanya dilihat dari 

total aset, volume penjualan, kapitalisasi pasar, maupun indikator lainnya (Diana Yanti, 

2020). Secara umum, besar kecilnya perusahaan dapat mencerminkan tingkat aktivitas 

operasional yang dijalankan (Putri, 2023). Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Fajarwati & Ramadhanti, 2021): 

FIRM SIZE = Ln (Total Aset) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Riset ini memusatkan perhatian pada entitas yang termasuk dalam kategori “Consumer 

Non-Cyclicals.” Kategori ini mencakup perusahaan yang menyediakan kebutuhan pokok 

bagi masyarakat luas. Analisis dilakukan pada periode saat Bursa Efek Indonesia 
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mencatat 129 perusahaan Consumer Non-Cyclicals. Data dianalisis menggunakan 

perangkat lunak E-Views 12. Fokus utama riset meliputi pertumbuhan penjualan, capital 

intensity, serta ukuran perusahaan dalam kaitannya dengan strategi tax avoidance. 

Hasil Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Langkah selanjutnya dalam analisis regresi data panel adalah menentukan metode 

estimasi yang paling sesuai di antara tiga model yang telah diuji sebelumnya, yakni 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model 

(REM). Dari ketiga alternatif tersebut, perlu dipilih model estimasi yang dianggap paling 

tepat. Pemilihan model dilakukan melalui serangkaian uji, meliputi Uji Chow, Uji 

Hausman, serta Uji Lagrange Multiplier (LM). 

Uji Chow 

  

Hasil uji Chow menunjukkan peluang untuk Cross Section F kemudian Cross Section 

Chi-Square 0,0000 (<0,05). Maka, Ha diterima kemudian H0 ditolak. Dengan demikian, 

dalam analisis regresi data panel, model Fixed Effect (FEM) lebih tepat diaplikasikan 

dibandingkan model Common Effect (CEM). 

Uji Hausman 

  

Nilai probabilitas Cross Section Chi-Square serta Cross Section F pada uji Hausman 

0,0152 (<0,05). Temuan ini menyatakan model Fixed Effect (FEM) lebih sesuai untuk 

regresi data panel dibandingkan model Random Effect (REM), sehingga H0 ditolak 

kemudian Ha diterima. Uji tambahan mengaplikasikan Lagrange Multiplier tidak 

diperlukan karena berdasarkan hasil uji Chow dan Hausman, model estimasi yang tepat 

ialah FEM. 
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Hasil Uji Normalitas 

 

Nilai probabilitas sebesar 0,199011 dan statistik Jarque-Bera 3,228787 tercantum dalam 

gambar sebagai hasil uji normalitas. Karena nilai probabilitas lebih tinggi dari batas 

signifikansi 0,05, data dapat dikatakan berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya 

distribusi normal ini, riset memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dioeruntukkan validasi koefisien regresi yang memperoleh signifikan 

atau secara statistik berbeda dari nol. Melalui uji ini, peneliti dapat mengetahui hubungan 

yang terjadi antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

  

Faktor bebas riset ialah pertumbuhan penjualan, capital intensity, serta ukuran 

perusahaan, mampu menjelaskan 32% variasi pada variabel terikat, tax avoidance, 

berdasarkan nilai Adjusted R-Square 0,320349. Sisanya 68%, dijelaskan oleh faktor di 

luar model riset ini. 
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Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 

  

Nilai Prob (F-statistic) seluruh model tercatat 0,000018 (<0,05), sebagaimana terlihat 

pada tabel di atas. Nilai Fhitung 3,164685 (>2,68). Hal ini membuktikan pengaruh 

signifikan dari seluruh variabel bebas secara simultan kepada Tax Avoidance. Dalam 

perhitungan nilai Fkritis, df1 diperoleh dari 4-1=3 (jumlah variabel bebas kemudian 

terikat), lalu df2 dari 125-4=121 (jumlah observasi), berdasarkan rumus k dikurangi n. 

Nilai Fkritis pada tingkat signifikansi 0,05 ialah 2,68. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

hubungan bermakna antara pertumbuhan penjualan, capital intensity, ukuran perusahaan 

kemudian tax avoidance. 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

  

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan hasil uji yang dilakukan secara parsial untuk 

menguji masing-masing variabel independen. Dalam mencari ttabel dengan jumlah sampel 

= 125 dan jumlah variabel bebas (k) = 3. ttabel dengan signifikansi 0,05 dengan df = n-k 

(125-3) = 122. Dari pengujian tersebut diperoleh ttabel sebesar 1.97960. Hasil dari uji 

regresi parsial (thitung) dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pada uji regresi data panel, nilai t-tabel esensial 1,97960, sementara variabel X1, 

Sales Growth, memiliki nilai t-hitung absolut 0,600200. Dengan nilai probabilitas 

0,5498 (> 0,05) kemudian t-hitung 0,600200 (< 1,97960), H0 dapat diterima 
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kemudian Ha ditolak. Tidak terdapat hubungan signifikan secara statistik antara 

pertumbuhan penjualan kemudian tax avoidance, sehingga H0 diterima. 

2. Variabel X2 (Capital Intensity), menunjukkan nilai t-hitung 3,389273 (>1,97960). 

Maka H0 ditolak kemudian Ha diterima karena nilai probabilitas 0,0010 (< 0,05). 

Hal ini menandakan keberadaan hubungan kuat antara Capital Intensity dan Tax 

Avoidance. 

3. Meski nilai t-tabel penting ialah1,97960, variabel X3, Company Size, dalam uji regresi 

data panel memperlihatkan nilai t-hitung 0,977050. Probabilitas yang bersangkutan 

0,3310 (>0,05), sehingga H0 diterima kemudian Ha ditolak. Dengan demikian, 

Company Size tidak memengaruhi Tax Avoidance. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Capital Intensity, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Tax Avoidance 

Output analisis pada riset menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 

penyimpulannya ialah variabel independen yang terdiri dari Pertumbuhan Penjualan, 

Capital Intensity, dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Tax Avoidance. Temuan ini memberikan gambaran bahwa peningkatan 

penjualan, bertambahnya aset tetap, serta semakin besarnya skala perusahaan cenderung 

mendorong perusahaan untuk lebih aktif melakukan praktik penghindaran pajak. 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance 

Hasil riset ini menguatkan penerimaan H0 kemudian penolakan Ha. Dengan 

demikian, Sales Growth tidak memiliki kaitan signifikan dengan Tax Avoidance. Riset 

Hendrianto et al. (2022) kemudian Sulistiawati & Sadewa (2024) juga menemukan bahwa 

pertumbuhan penjualan tidak memberikan dampak berarti terhadap penghindaran pajak, 

sehingga temuan ini selaras dengan hasil riset tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya 

hubungan antara berkurangnya praktik penghindaran pajak kemudian peningkatan 

penjualan perusahaan. 
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Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance. 

Capital Intensity memberikan pengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, terbukti 

dengan diterimanya Ha kemudian ditolaknya H0 dalam riset ini. Sari dan Indrawan 

(2022) serta Hendrianto et al. (2022) sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara 

capital intensity kemudian strategi penghindaran pajak; hasil riset ini sejalan dengan 

temuan tersebut. Pengaruh ini muncul karena kewajiban pajak perusahaan berkurang saat 

depresiasi aset tetap dicatat sebagai pengurang laba. Oleh karenanya, perusahaan sering 

berupaya menekan beban pajak dengan meningkatkan investasi pada aset tetap yang 

sudah dimiliki. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis H0 diterima dan Ha 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu oleh 

Firmansyah & Bahri (2022) yang juga menyatakan bahwa besar kecilnya perusahaan 

tidak menentukan tingkat praktik penghindaran pajak. Kondisi ini mencerminkan bahwa 

perusahaan berskala besar justru cenderung berada dalam pengawasan pemerintah, 

sehingga mereka berupaya memanfaatkan sumber daya yang ada untuk merencanakan 

kewajiban pajak secara efisien sekaligus tetap patuh terhadap peraturan perpajakan yang 

berlaku. Dengan demikian, kewajiban pembayaran pajak tetap menjadi tanggung jawab 

utama yang harus dipenuhi oleh perusahaan sebagai wajib pajak. 

KESIMPULAN 

Hasil riset ini menunjukkan taktik penghindaran pajak pada perusahaan consumer non-

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 - 2023 dipengaruhi oleh 

tiga faktor: pertumbuhan penjualan, capital intensity, kemudian ukuran perusahaan. 

Ketidakhadiran korelasi antara pertumbuhan penjualan kemudian tax avoidance 

mengindikasikan bahwa perusahaan tidak selalu cenderung menggunakan strategi 

penghindaran pajak saat penjualan meningkat. Salah satu alasan mungkin adalah saat 

biaya operasional juga bertambah, kenaikan penjualan tidak serta merta berujung pada 

peningkatan profitabilitas. 
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Sebaliknya, tax avoidance sangat dipengaruhi oleh Capital Intensity. Perusahaan lebih 

cenderung memanfaatkan depresiasi sebagai keuntungan pajak apabila persentase aset 

tetap yang dimiliki besar. Oleh karenanya, perusahaan bisa menurunkan beban pajak 

dengan memanfaatkan aset tertentu. 

Dampak ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak, bagaimanapun, tidak 

signifikan. Dengan begitu, jelas kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran 

pajak tidak berkaitan dengan besarnya skala perusahaan. Ukuran perusahaan bukan 

indikator utama dalam metode penghindaran pajak; kesimpulan ini mungkin muncul 

akibat pengawasan lebih ketat terhadap perusahaan besar atau keterbatasan sumber daya 

pada perusahaan kecil. 

SARAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan perusahaan sektor consumer non-

cyclicals periode 2019-2023 dan hanya menganalisis tiga variabel, yang menunjukkan 

bahwa capital intensity adalah satu-satunya yang signifikan memengaruhi tax avoidance. 

Karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas sektor dan rentang waktu 

yang dianalisis, menambah variabel-variabel relevan lainnya, serta menerapkan model 

yang lebih kompleks, sehingga hasil analisis dapat menjadi lebih lengkap, representatif, 

dan mampu memberikan penjelasan yang lebih baik mengenai variasi penghindaran 

pajak. 
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